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Abstrak. Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa untuk 

mengekspresikan ide-ide dalam matematika, baik secara lisan, tertulis atau dalam bentuk bahasa, 

simbol, tabel, grafik, serta notasi-notasi matematika secara cermat. Melalui komunikasi juga, siswa 

dapat mengeksplorasi dan mengkonsilidasikan pemikiran atau ide-ide matematika dengan 

menggunakan bahasa yang sederhana karena pada dasarnya matematika merupakan bahasa 

persyaratan dengan menggunakan notasi dan konsep yang telah dibentuk.  Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kebutuhan media interaktif  yang sesuai dengan model 

pembelajaran kontekstual yang dapat menstimulus kemampuan komunikasi matematis siswa. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Tahapan penelitian meliputi  pra 

lapangan,  kegiatan lapangan dan analisa data. Subjek uji coba atau responden yang terlibat dalam 

penelitian ini adalah adalah siswa-siswa SMPS Tanawawo kelas V11 di NTT. Instrumen 

pengumpulan data penelitian ini adalah menggunakan instrumen wawancara dan observasi. 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara yang diperoleh, peneliti menyimpulkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa SMPS Tananuwa masih tergolong rendah. Rendahnya 

komunikasi matematis siswa SMPS Tanawawo di NTT dikarenakan metode pembelajaran yang 

digunakan guru masih bersifat konvensional, sekolah tidak menyediakan media interaktif sebagai 

penunjang pembelajaran dan kurangnya kreatifitas guru dalam menghadirkan media interaktif. 

Oleh karena itu, peneliti mangajukan solusi penerapan Multimedia Interactive Berbasis Contextual 

Learning untuk Menstimulus Komunikasi Mathematis Siswa SMPS Tanawawo. 

 

Kata Kunci: Multimedia Interaktif, Kemampuan Komunikasi Matematis, CTL. 

  

 

1. Pendahuluan 

Salah satu keterampilan matematika yang harus dimiliki oleh siswa adalah kemampuan komunikasi 

matematis yang mana kemampuan komunikasi matematis dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam 

menyampaikan sesuatu yang siswa ketahui melalui dialog atau hubungan timbal balik yang terjadi di 

lingkungan kelas [1]. Selanjutnya, komunikasi matematis merupakan kekuatan utama bagi siswa dalam 

merumuskan konsep matematika, strategi matematika, serta sarana bagi siswa dalam berkomunikasi 

dengan siswa lain untuk memperoleh informasi, penemuan, bertukar pikiran, menilai dan mempertajam 

ide untuk meyakinkan orang lain [2]. Penilaian kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat dari 

indikator pencapaiannya, yaitu:(1)mengekspresikan ide-ide matematika dalam bentuk gambar atau 

grafik;(2) menunjukkan, memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi ide-ide matematika yang 

disampaikan secara lisan, tertulis, lisan, ataupun visual formulir;(3)mampu 
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mengekspresikan/mendeklarasikan situasi menggunakan notasi-notasi matematika, dan model matematika 

secara struktur [3]. Oleh karena itu kemampuan komunikasi matematis dapat didefenisikan sebagai 

kemampuan untuk mengekspresikan ide-ide dalam matematika, baik secara lisan, tertulis atau dalam 

bentuk bahasa, simbol, tabel, grafik, serta notasi-notasi matematika secara cermat. Komunikasi matematika 

sangat penting untuk memungkinkan siswa dapat memahami proses, diskusi dan keputusan yang di buat[4]. 

Melalui komunikasi juga, siswa dapat mengeksplorasi dan mengkonsilidasikan pemikiran atau ide-ide 

matematika dengan menggunakan bahasa yang sederhana karena pada dasarnya matematika merupakan 

bahasa persyaratan dengan menggunakan notasi dan konsep yang telah dibentuk [5]. Sehingga, siswa perlu 

terbiasa dalam belajar mempertahankan argumen pada setiap jawaban dan memberikan umpan balik pada 

jawaban yang diberikan oleh orang lain, sehingga apa yang dipelajari menjadi bermakna baginya. 

Kemampuan berargumentasi tentu memberi peluang terhadap siswa untuk memahami berbagai konsep 

atau prinsip yang baik dan perhitungan yang cerdas akan memberikan dampak yang baik bagi hasil belajar 

matematika siswa [6]. Kemampuan komunikasi matematis penting untuk dimiliki siswa akan tetapi, 

kenyataan yang terjadi di Indonesia saat ini menunjukkan hasil belajar dalam bidang matematika tidak 

mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan pada hasil survei PISSA tahun 2018 berikut [7]: 

 

 
                                                        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tren PISSA 2018 

 

Kondisi ini menjelaskan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa berfluktuasi dari tahun 2003 

sampai tahun 2009 dan dari tahun 2009 sampai tahun 2013 relatif stabil. Kondisi ini mengindikasikan 

kemampuan komunikasi matematis siswa tergolong rendah. Maka,  tugas guru yang harus berusaha 

mendorong siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis [7].  

 

 

Keterampilan komunikasi matematis dapat ditingkatkan melalui penerapan pembelajaran kontekstual atau 

Contextual Teaching and Learning (CTL), yang mana siswa akan terlibat secara langsung untuk 

menemukan konsep, ide, dan gambaran secara nyata serta siswa dapat mengaitkan materi yang dipelajari 

dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari, baik dalam lingkungan, keluarga, sekolah, maupun masyarakat 

[8]. Melalui hubungan di dalam dan di luar kelas, pendekatan pembelajaran kontekstual membuat 

pengalaman lebih relevan dan bermakna bagi siswa dalam membangun pengetahuan yang akan mereka 

terapkan [9]. Terdapat tujuh komponen utama dalam pembelajaran kontekstual yakni : kontruktivisme 

(constructivism), bertanya (questioning), menyelidiki (inquiri), kelompok belajar ( learning community), 

pemodelan (modeling), refleksi (reflection) dan penilaian autentik (authentic assessment) [10].  

 

Dalam pelaksanaannya, model pembelajaran CTL memiliki enam langkah sebagaimana dijelasakan pada 

tabal 1 berikut [11]. 
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Tabel 1. Langkah-langkah Pembelajaran CTL 

Kegiatan 

pembelajaran 

Langkah-langkah 

pembelajaran 

kontekstual 

Kegiatan dalam kelas 

Pendahuluan 

1. Membuka pelajaran dengan salam dan doa bersama 

2. Mengecek kehadiran siswa dan mengkondisikan suasana 

belajar yang menyenangkan. 

3. Melakukan Apersepsi tentang; materi sebelumnya dan 

bertanya untuk mengarakan siswa mengenai bangun datar 

segiempat (persegi panjang dan trapesium). 

4. Menyampaikan manfaat dan tujuan mempelajari materi  

Kegiatan inti 

Fase 1: stimulasi      

(pembrian ransangan) 

1. Guru Menjelaskan materi  

2. Siswa menyimak dan menbaca 

dari buku referensi. 

Fase 2 : Identifikasi 

Masalah 

Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai 

hal-hal belum dimengerti. 

Fase 3: Pengumpulan 

Data 

1. Siswa dibagi dalam kelompok. 

2. Guru membagi LKS 

3. Siswa mencari informasi dari 

buku sumber belajar 

Siswa berdiskusi dalam kelompok 

dan menyelesaikan soal LKS 

dengan bimbingan guru jika ada 

kesulitan  

Fase 4: Pengolahan 

Data 

Siswa mempresentasekan hasil 

diskusi kelompoknya dan 

ditanggap oleh kelompok lain 

Fase 5: verifikasi       

( pembuktian) 

1. Guru memberikan penegasan 

kembali dari hasil presentase 

 Fase 6: generalization 

(kesimpulan) 

2. Guru memfasilitasi siswa untuk 

menyimpulkan hasil diskusi  

  

Penutup 

1. Guru memberikan penugasan/ PR 

2. Mengingatkan siswa untuk mengerjakan PR dan 

mempelajari materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

3. Doa untuk mengakhiri pelajaran 

 

Guru juga harus lebih berinovatif dalam memilih bahan ajar. Teknologi dan aplikasi multimedia 

merupakan salah satu inovasi paling menarik dizaman ini karena memiliki potensi untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang berkualitas tinggi, kemampuan menciptakan konteks pembelajaran yang lebih 

realistis melalui media yang berbeda [12]. 

 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMPS Tananuwa diperoleh kurangnya kekreatifan 

guru dalam pembelajaran dimana guru masih menggunakan metode konvensioanal, guru juga belum 

menggunakan media interaktif dalam pembelajarannya sehingga menyebabkan tidak dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematika siswa secara optimal. Penemuan ini juga di didukung dengan hasil 

wawancara via whatsapp antara peneliti dan guru mata pelajaran matematika di sekolah tersebut. Adapun 

hasil wawancara tersebut, dapat dilihat pada (gambar 2.a dan 2.b): 
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      Gambar 2.a Kutipan wawancara 1         Gambar 2.b Kutipan Wawancara 2 

  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan media interaktif  yang sesuai dengan model 

pembelajaran kontekstual yang dapat menstimulus kemampuan komunikasi matematis siswa.  

 

 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunaka yaitu kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

menggambarkan atau melukiskan objek berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya 

[13]. Hal tersebut sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis kebutuhan terhadap 

pembelajaran matematika. Tahapan penelitian meliputi  pra lapangan, kegiatan lapangan dan analisa data. 

Subjek uji coba atau responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah adalah siswa-siswa SMPS 

Tanawawo kelas V11 di NTT. Instrumen pengumpulan data penelitian ini adalah menggunakan instrumen 

wawancara dan observasi . Wawancara dilakukan pada guru mata pelajaran matematika melalui via 

whatsapp untuk memperoleh informasi mengenai masalah yang dihadapi, model pembelajaran yang 

digunakan guru, serta media interaktif yang dibutuhkan. Sedangkan observasi dilakukan pada lingkungan 

sekolah beserta siswa. Data dianalisis dengan menggunakan Miles Huberman yang terdiri dari reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Analisis kebutuhan multimedia interaktif berbasis pembelajaran kontekstual diawali dengan melakukan 

studi pendahuluan. Adapun data yang diperoleh dari studi pendahuluan yaitu: 

A. Studi Pustaka 

 

Berdasarkan studi pustaka terhadap teori-teori tentang multimedia interaktif,  pembelajaran berbasis 

kontekstual dan hasil penelitian terdahulu diketahui, penggunaan multimedia interaktif berbasisis 

kontekstual dalam pembelajaran memberikan manfaat yang begitu tinggi terhadap proses pembelajaran 

terlebih sangat berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa. 

 

B. Studi Lapangan 

Hasil dalam penelitian ini berupa hasil wawancara dan observasi dengan guru matematika dan siswa kelas 

VII SMPS Tananuwa.  

 

1. Wawancara  

Wawancara digunakan untuk menggali informasi, data, dan pendapat dari narasumber [14]. 

Wawancara dilakukan peneliti dengan guru matematika sehingga memperoleh gambaran mengenai 
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kemampuan komunikasi matematis siswa. Data yang diperoleh berupa kutipan percakapan melalui via 

whatsapp seperti yang telah dilampirkan pada pada gambar 2.a dan gambar 2.b pada bagian pendahuluan. 

Berikut penjelasannya: 

 

Pada gambar 2.a, Beliau menjelaskan bahwa metode yang digunakan dalam proses pembelajaran masih 

bersifat konvensional. Selama menggunakan metode konvensional beliau mendapatkan bebarapa kendala 

yaitu kurang mengertinya siswa dalam berbahasa indonesia.  berhubung beliau mengajar didaerah 

pegunungan maka dari itu beliau harus berusaha menjelaskan sedetail mungkin agar siswa bisa memahami 

dan dapat menyelesaikan soal tes/tugas apabila beliau langsung memberikan tes/tugas, siswa juga 

mengalami kesulitan untuk bertanya dan mengkomunikasikan apa yang mereka pahami. 

 

Pada gambar 2.b, Ketika peneliti mengajukan pertanyaan, apakah selama ini pernah menggunakan media 

interaktif dalam pembelajaran? Beliau menjawab: selama inu belum pernah menggunakan media interaktif 

sebagai penunjang pembelajaran di karenakan kurangnya fasilitas yang memadai atau tidak disediakan 

media penunjang di SMPS Tananuwa tersebut. 

 

2. Observasi 

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati perilaku, keadaan serta 

objek yang ingin diteliti [15]. Observasi digunakan untuk mengamati keadaan sekolah berkaitan dengan 

kebutuhan yang dibutuhkan oleh sekolah serta perilaku dan sikap siswa selama proses pembelajaran 

berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa . Peneliti dibantu oleh pihak lain untuk 

melakukan observasi kemudian hasil observasi tersebut disatukan untuk memperoleh interpretasi yang 

sama. 

 

4. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara yang diperoleh, peneliti menyimpulkan  kemampuan 

komunikasi matematis siswa SMPS Tana Nuwa tergolong belum optimal. Hal tersebut dikarenakan, 

metode pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat konvensional, sekolah belum menyediakan 

media interaktif sebagai penunjang pembelajaran dan kurangnya kreatifitas guru dalam menghadirkan 

media interaktif, serta bahan ajar yang digunakan guru berpusat pada buku yang di sediakan sekolah. Oleh 

karena itu, peneliti mangajukan solusi penerapan Multimedia Interactive Berbasis Contextual Learning 

untuk Menstimulus Komunikasi Mathematis Siswa SMPS Tana Nuwa. 
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